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ABSTRAK

Elza Septri Yani (2013) : Pelaksanaan Pembelajaran Remedial Pada Mata
Pelajaran IPS Geografi Kelas VIII Di MTs N
Batu Kambing Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, membahas dan
memberi gambaran tentang 1). Pelaksanaan pembelajaran remedial, proses
pelaksanaan pembelajaran remedial, sumber belajar yang disediakan dan metode
pembelajaran pada mata pelajaran Geografi, waktu dan tempat yang tersedia pada
pelaksanaan remedial Geografi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Subjek yang digunakan guru Geografi MTsN Batu Kambing, siswa MTsN Batu
Kambing. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh diuji keabsahan dengan teknik
wawancara. Analisa data dilakukan dengan tahap-tahap reduksi data, display
data, klasifikasi data, interprestasi data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran remedial
Geografi di MTsN Batu Kambing belum efektif, sumber belajar masih kurang,
dan dari segi waktu pelaksanaan belum tepat, karena dilaksanakan pada saat jam
pelajaran. Selanjutnya upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan
pelaksanaan pembelajaran remedial yaitu menyediakan waktu di luar jam
pelajaran dengan menggunakan metode bervariasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuh kembangkan
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai
yang ada di dalam masyarakat dan kultural. Usaha-usaha yang harus dilakukan
adalah menanamkan nilai-nilai, dan norma-norma serta mewariskannya kepada
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang
terjadi dalam suatu proses pendidikan. Oleh karena itu terjadi peradaban pada
masyarakat, yang menyebabkan berlangsungnya suatu proses pendidikan dalam

masyarakat.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju,

sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka (lhsan, 2008:2).

Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal
1 (2008: 3) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kesadaran, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”.



Berdasarkan pengertian Pendidikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
manusia (peserta didik) agar dapat berguna dan bermanfaat bagi kepentingan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.

Untuk menjadi pendidik yang baik tidaklah mudah, begitu juga menjadi
orang tua yang terpuji tidaklah mudah. Banyak profesi yang menjadi seorang
guru, dosen, serta orang tua. Tetapi tidak banyak siswa yang optimal
perkembangannya dari orang tua di rumah, sehingga guru dan pendidik lainnya
menjadi penting perananya.

Sebelum seorang guru menilai prestasi belajar siswa dalam penguasaan
materi pelajaran, guru harus mengukur prestasi belajar dalam penguasaan suatu
pelajaran tersebut. Kegiatan pengukuran prestasi belajar siswa dapat dilakukan
antara lain melalui ulangan, ujian, tugas dan sebagainya. Hal ini berarti bahwa
seorang guru mengajar siswa yang dikelompokkan dalam kelas dengan asumsi
mereka memiliki kelompok umur sama, pengetahuan sama, kecepatan menerima
materi pembelajaran yang sama dan siswa dianggap sebagai subjek didik yang
pada prinsipnya memiliki kesiapan belajar yang sama, namun pada kenyataannya
tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menerima pelajaran,
semua itu perlu dicari apa penyebabnya dan program apa yang dapat diberikan
agar para siswa dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan oleh guru.

Dalam pembelajaran IPS di sekolah menengah terdapat empat materi

pelajaran yang digabung menjadi satu pelajaran yaitu Geografi, Ekonomi, Sejarah



dan Sosiologi. Karena digabung menjadi satu pelajaran, IPS menjadi mata
pelajaran yang susah dipahami. Salah satunya pada mata pelajaran geografi. Hal
ini berdampak pada perolehan nilai siswa. Tidak jarang siswa mendapatkan nilai
sebatas nilai kriteria ketuntasan minimal pada bidang studi IPS khususnya pada
mata pelajaran geografi di MTsN Batu Kambing. Batas ketuntasan 65 untuk

semua bidang study IPS diantaranya mata pelajaran geografi.

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai
kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Untuk memahami konsep penyelenggaraan
model pembelajaran remedial, terlebih dahulu perlu diperhatikan bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan berdasarkan
Permendiknas 22, 23, 24 Tahun 2006 dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007
menerapkan sistem pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, dan
sistem pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual peserta didik.
Sistem dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi
(SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan
SK dan KD setiap peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan
kriteria. Jika seorang peserta didik mencapai standar tertentu maka peserta didik

dinyatakan telah mencapai ketuntasan.

Penerapan pengajaran remedial merupakan salah satu usaha dalam
menanggulangi kesulitan siswa dalam penguasaan kompetensi, siswa yang diberi

pengajaran remedial adalah siswa yang mengalami kesulitan dalam mencapai



standar minimal kompetensi, pengajaran remedial ini biasanya dilakukan setelah
hasil evaluasi formatif diketahui karena dari hasil evaluasi formatif ini dapat
dilihat siswa mana saja yang belum mencapai standar minimal komptensi.

Perbaikan yang dilakukan oleh guru dalam membantu proses belajar yang
menekankan pada suatu perbaikan cara belajar. Cara mengajar menyesuaikan
materi pembelajaran penyembuhan hambatan-hambatan yang yang dihadapi,
sehingga keinginan sekolah untuk menaikan kriteria ketuntasan minimal bisa
dilaksanakan program remedial yang artinya suatu bentuk khusus pengajaran
yang ditujukan untuk menyembuhkan, memperbaiki sebagian atau seluruh
kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, perbaikan yang dilakukan itu
diarahkan pada pencapaian hasil belajar yang optimal yang sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui perbaikan keseluruhan proses belajar
mengajar. tujuan perbaikan yang dilakukan guru adalah agar peserta didik dapat
mencapai prestasi belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam usaha memberikan bantuan pengajaran remedial kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar, Natawijaya (1990) mengemukakan langkah
langkah pembelajaran remedial yaitu:

1. Dengan cara mengenali siapa siswa yang menghadapi kesuliatan belajar
biasanya dilakukan melalui observasi

2. Bagaimana sifat dan jenis kesulitan yang dihadapi siswa perlu diketahui
mengenai taraf kesulitannya yang dijabarkan dengan gejala yang

nampak.



3. Dengan melihat latar belakang munculnya kesulitan belajar siswa yang
timbul dari dalam diri siswa tersebut atau dari luar dirinya.

4. Memperkirakan beberapa kemungkinan usaha dan bantuan tindakan
yang dapat dilakukan yang disesuaikan dengan sifat masalah yang
dihadapi

5. Pelaksanaan pemberian bantuan dapat dilakukan dengan cara memberi
tugas tambahan dalam mata pelajaran tertentu mengubah metode
mengajar dengan metode lain yang dipandang sesuai dengan
kemampuan siswa dan meminta bantuan teman sebaya yang labih
pandai.

Segi positifnya pengajaran remedial dapat membangun kembali
keyakinan pada diri siswa untuk memecahkan kesulitan belajar yang timbul
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar, sedangkan dari segi negatifnya
adalah terbatasnya waktu dan tempat pelaksanaan remedial, terkadang tujuan
tidak tercapai secara luas dan mendalam karena perhatian guru tertumpu pada
waktu yang dibutuhkan untuk mengajar tetapi tidak pada penguasan siswa
terhadap bahan yang dipelajari siswa secara penuh.

Menurut guru Bidang Studi IPS terpadu hasil dari musyawarah ketuntasan
nilai minimal pelajaran IPS adalah 65, apabila hasil belajar yang di capai oleh
siswa sebelum mencapai ketuntasan belajar seperti yang telah ditentukan, maka
guru harus mencari cari cara supaya siswa mampu mencapai hasil belajar sesuai
dengan yang ditetapkan dalam kurikulum. Dalam mata pelajaran geografi ada

beberapa kompetensi dasar (KD) yang bermasalah pada siswa dimana kompetensi



dasar (KD) yang bermasalah di kelas VIII dari 3 Lokal yang paling bermasalah
pada kompetesi dasar 1.1 mendeskripsikan permasalahan sosial berkaitan dengan
jumlah penduduk. Dimana pada mata pelajaran geografi semester 1 Standar
Kompetensi (SK) 1. Memahami permasalahan sosial berkaitan dengan
pertumbuhan  jumlah penduduk. kompetensi dasar (KD) 1.1 vyaitu
mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan penduduk, KD 1.2 mengidentifikasi
permasalahan kependudukan dan upaya penanggulangannya, KD 1.3
mendeskripsikan permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangnya
dalam pembangunan berkelanjutan, KD 1.4 mendeskripsikan permasalahan
kependudukan dan dampak terhadap pembangunan.

Pada tabel di bawah dapat dilihat daftar nilai ulangan harian siswa yang
mengikuti remedial pada materi geografi standar kompetensi memahami
permasalahan sosial berkaitan dengan pertumbuhan jumlah penduduk.

Tabel 1. Daftar Nilai Siswa Kelas VIII Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan Permasalahan Kependudukan Dan Dampak
Terhadap Pembangunan Di MTsN Batu Kambing Juli-desember 2012

NO Kelas
VIl VIlll, Vllls
1. 55 41 54
2. 35 41 54
3 44 54 60
4, 32 52 51
5. 34 48 62
6. 58 42 63
7. 57 47 56
8 57 40
9 32 44

Sumber : Guru Mata Pelajaran Geografi MTsN Batu Kambing.

Dari tabel tersebut tergambar kelas VIII terdiri dari tiga lokal dengan

jumlah siswa 80 dan yang mengikuti remedial 25 siswa terlihat dari nilai diatas



yang nilainya tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal dan harus mengikuti
remedial. Disini peran guru sangat dibutuhkan untuk memberikan perhatian
kepada siswa MTsN khususnya pada mata pelajaran geografi pada KD 1.2,
mengidentifikasi permasalahan kependudukan dan upaya penanggulangannya dan
Kompetensi Dasar 1.4 mendeskripsikan permasalahan kependudukan dan dampak
terhadap pembangunan yaitu guru harus memberikan bantuan belajar kepada
siswa yang memperoleh nilai dibawah ketuntasan belajar yang dituntut dalam
bentuk pembelajaran remedial.

Dimana upaya guru untuk kedepannya meningkatkan hasil belajar siswa
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mempersiapkan silabus, kurikulum, metode, dan media dan guru juga
meningkatkan kuantitas pembelajaran dengan melaksanakan pembelajaran
remedial. Pada mata pelajaran geografi KD 1.1 mendeskripsikan kondisi fisik
wilayah dan penduduk, KD 1.2 mengidentifikasi permasalahan kependudukan dan
upaya penanggulangannya, KD 1.3 mendeskripsikan permasalahan lingkungan
hidup dan upaya penanggulangnya dalam pembangunan berkelanjutan, KD 1.4
mendeskripsikan  permasalahan  kependudukan dan dampak terhadap
pembangunan. Dimana nilai siswa yang bermasalah terdapat pada kompetensi
dasar 1.2 dan kompetensi dasar 1.4. Dengan melihat permasalahan yang ada,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pelaksanaan Pembelajaran
Remedial Pada Mata Pelajaran IPS Geografi Kelas VIII di MTsN Batu

Kambing Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam”.



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang pertanyaan penelitian ini adalah: Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran remedial yang dilakukan di MTsN Batu Kambing

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam?

C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang dikemukakan adalah: Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran remedial pada mata pelajaran IPS geografi MTsN

Batu Kambing?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pelaksanaan
pembelajaran remedial pada mata pelajaran IPS geografi di MTsN Batu

Kambing.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Bagi Penulis
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Geografi pada
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang
2. Bagi Akademis
Sebagai referensi bagi peneliti lanjutan dimasa yang akan datang

khususnya untuk objek penelitian sejenis.



3. Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai acuan dalam mengambil keputusan ataupun kebijakan dalam

kegiatan pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
maka dapat disimpulkan penggunaan media pembelajaran di MTsN Batu

Kambing Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pembelajaran remedial yang dilaksanakan Guru IPS
Geografi yaitu metode yang di gunakan guru masih kurang tepat dari
seharusnya, sumber yang dipakai hanya buku paket, maka dapat dikatakan
pelaksanaan pembelajaran remedial belum terlaksana dengan baik di
MTsN Batu Kambing Kabupaten Agam. penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan remedial Geografi di MTsN Batu Kambing efektif , sumber
belajar masih kurang, dan dari segi waktu pelaksanaan belum tepat, karena
dilaksanakan pada saat jam pelajaran. Selanjutnya upaya yang harus
dilakukan dalam meningkatkan pelaksanaan pembelajaran remedial yaitu
menyediakan waktu di luar jam pelajaran dengan menggunakan metode

bervariasi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk, agar pelaksanaan
pembelajaran remedial berjalan sesuai harapan, maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut:

58



59

1. Pihak sekokolah hendanknya meningkatkan ilmu pengetahuan dengan
loka karya, penataran dan mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai
keterampilan tentang pelaksanaan pembelajaran remedial

2. Pihak sekolah hendaknya memnyediakan fasilitas yang mendukung
proses belajar mengajar (PBM) .

3. Pihak sekolah hendaknya menyediakan waktu khusus dan tempat
pelaksanaan remedial seperti ruangan kelas untuk pelaksanaan
pembelajaran remedial, agar siswa lebih konsentrasi dan fokus pada

pembelajaran remedial sehingga hasil belajar siswa meningkat.
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